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Abstrak

Kurikulum Merdeka memungkinkan tercapainya pemerataan pengetahuan yang diperoleh siswa karena
disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan siswa. Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yang direkomendasikan oleh Kurikulum Merdeka untuk diterapkan dalam pembelajaran, salah
satunya dalam pembelajaran matematika. PjBL memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada siswa
melalui kegiatan pembuatan proyek. Hal ini mampu mendorong siswa untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya setelah penyajian hasil proyek selesai, yang akan melibatkan pengurangan beberapa informasi
yang mungkin tidak diperlukan. PjBL dapat ditinjau dari filsafat pendidikan matematika. Jenis penelitian ini
adalah studi pustaka (library research). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan model PjBL
sebagaimana dilihat dari filsafat matematika, yaitu dari cabang ontologi dan epistemologi. Artikel ini ditulis
berdasarkan penelusuran pustaka berdasarkan tulisan-tulisan yang membahas filsafat pendidikan matematika
ditinjau dari ontologi dan epistemologi. Ditinjau dari ontologi filsafat pendidikan matematika, hal ini sesuai
dengan aliran empirisme dan logikaisme. Sementara itu, dari segi epistemologi, filsafat pendidikan matematika
sejalan dengan konstruktivisme yang berarti bahwa pengetahuan dihasilkan dari proses konstruksi oleh siswa.

Keywords: Pembelajaran Berbasis Projek, Kurikulum Merdeka, ontologi, epistemologi, filsafat pendidikan
matematika

Abstract

Kurikulum Merdeka makes it possible to achieve equal distribution of knowledge obtained by students because
it is adapted to the potential and needs of students. Project Based Learning (PjBL) is one of the learning models
recommended by Kurikulum Merdeka to be applied in learning, one of which is in learning mathematics. PjBL
provides experience and knowledge to students through project creation activities. This is able to encourage
students to construct their own knowledge after the presentation of project results is complete, which will involve
reducing some information that may not be needed. PjBL can be viewed from the philosophy of mathematics
education. The type of this research is descriptive research and literature study (library research).The aim of this
research is to describe the PjBL model as seen from the philosophy of mathematics, namely from the branches of
ontology and epistemology. This article was written based on a literature search based on writings that discuss
the philosophy of mathematics education in terms of ontology and epistemology. Judging from the ontology of
mathematics education philosophy, this is in accordance with the flow of empiricism and logicism. Meanwhile,
in terms of epistemology, the philosophy of mathematics education is in line with constructivism, which means
that knowledge is produced from a construction process by students

Keywords: Project Based Learning, PjBL, Kurikulum Merdeka, ontology, epistemology, philosophy of
mathematics education

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu komponen penting dalam kehidupan yang sangat
dibutuhkan oleh manusia (Yuristia, 2018). Melalui pendidikan, suatu negara dapat selalu
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Pendidikan juga mampu membentuk
generasi penerus bangsa yang mampu memberikan manfaat dan menjadi pemimpin bangsa
yang berkualitas (Ramadhani, 2022). Pendidikan harus menyediakan pembelajaran yang

This Is an open access article under the CC BY SA-4.0 licence | 285


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230123581079452
https://doi.org/10.60041/jap/v3i4.367
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230123021174358
mailto:annafi@alqolam.ac.id

Jurnal Armada Pendidikan Vol. 3, No. 4, November 2025 ISSN 2985-8623 /priny
https://doi.org/10.60041/jap/v3i4.367 ISSN 2985-7902 /online/

bermakna bagi siswa sehingga hasil belajarnya maksimal secara pengetahuan, keterampilan,
maupun karakternya. Namun, mayoritas pendidikan di Indonesia masih menuntut peserta
didik untuk cakap dalam pengetahuan tanpa mengerti bagaimana praktik langsung
pengetahuan tersebut dalam kehidupan (Anzilni dkk., 2023). Peserta didik masih minim
keaktifannya di dalam kelas dan hanya menerima pengetahuan dari gurunya.

Keterampilan abad ke-21 merupakan kebutuhan dasar saat ini. Berkaitan dengan hal
tersebut, pemerintah Indonesia terus berbenah untuk memberbaiki pendidikan di Indonesia.
Hal ini ditandai dengan digunakannya kurikulum terbaru di pendidikan Indonesia, yakni
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang pengembangannya
fleksibel dan difokuskan pada materi yang penting, pengembangan kompetensi dan juga
karakter dari peserta didik (Barlian dkk., 2022). Kurikulum Merdeka juga menekankan pada
pengembanagan soft skills peserta didik yang juga mengaktifkan siswa dan juga mampu
memberikan hal yang bermakna bagi peserta didik. Hal ini tentunya perlu didukung dengan
sumber daya manusia yang berkualitas yang dalam hal ini salah satunya adalah guru sebagai
pendidik dan juga model pembelajaran yang mendukung.

Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan oleh Kurikulum Merdeka
adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL bertujuan untuk melatih peserta didik dalam hal
kolaborasi dan kreativitas sehingga para peserta didik diberi kesempatan untuk
bereksperimen dengan menggunakan berbagai cara dan melakukannya secara kolaboratif
(Asbari & Santoso, 2023). PjBL dapat pula dipandang dari segi filsafat.

Segala aspek dibahas oleh filsafat, salah satunya filsafat matematika. Dalam filsafat
matematika, hal-hal yang dibahas dibagi menjadi hubungan filsafat dan matematika. Secara
filsafat, matematika bisa dikaitkan dengan dua cabang filsafat yakni ontologi dan
epistemologi. Secara epistemologi, tujuan dari matematika adalah asumsi dan dasar, asal-
usul, sifat alami dan refleksi dari pikiran pengetahuan, sedangkan secara ontologi adalah
pembahasan di dalam matematika yang mencakup pernyataan matematis (Parnabhhakti &
Ulfa, 2020).

Artikel ini akan membahas pendidikan matematika yang dikaitkan model
pembelajaran PjBL yang ditinjau dari ilmu filsafat. Tinjauan filsafat yang dibahas dibatasi
secara epistemologi dan juga ontologi serta difokuskan pada kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran PjBL. Ruang lingkup peninjauan model PjBL pada kajian
ini, dikhususkan pada sintaks model PjBL yang dilihat dalam perspektif epistemologi dan
ontologi filsafat pendidikan matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Metode penelitian kepustakaan
(library research) adalah metode pengumpulan data dengan mencari informasi lewat buku,
majalah, koran, dan literatur lainnya yang bertujuan untuk membentuk sebuah landasan teori
(Arikunto, 2010). Sedangkan penelitian kepustakaan (library research) mengemukakan riset
pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa
memerlukan riset lapangan (Zed, 2008). Penelitian kepustakaan (library research) memiliki
empat langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan. Pertama, menyiapkan
alat perlengkapan, alat perlengkapan dalam penelitian kepustakaan hanya pensil atau pulpen
dan kertas catatan. Kedua, menyusun bibliografi kerja, bibliografi kerja ialah catatan
mengenai bahan sumber utama yang akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian.
Sebagian besar sumber bibliografi berasal dari koleksi perpustakaan yang di pajang atau yang
tidak dipajang. Ketiga, mengatur waktu, dalam hal mengatur waktu ini, tergantung personal
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yang memanfaatkan waktu yang ada, bisa saja merencanakan berapa jam satu hari, satu
bulan, terserah bagi personal yang bersangkutan memanfaatkan waktunya. Keempat,
membaca dan membuat catatan penelitian, artinya apa yang dibutuh dalam penelitian
tersebut dapat dicatat, supaya tidak bingung dalam lautan buku yang begitu banyak jenis dan
bentuknya (Khatibah, 2011). Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan ataupun
referensi untuk mencari informasi mengenai perkembangan matematika dalam ilmu filsafat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kurikulum Merdeka

Pada tahun 2021, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memperkenalkan
sesuatu yang baru vyaitu kurikulum prototipe vyang kemudian ditingkatkan menjadi
Kurikulum Merdeka pada tahun 2022 (Angga dkk., 2022). Salah satu ciri unik dari Kurikulum
Merdeka adalah upaya menyelipkan pendidikan karakter melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). P5 merupakan pendekatan lintas disiplin yang mendorong
pengamatan dan pemikiran tentang solusi atas masalah-masalah di sekitar lingkungan
(Mugarramah dkk., 2022).

Pada Kurikulum Merdeka, satuan pendidikan harus merencanakan kurikulum yang
sesuai dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan unit pengajaran yang kemungkinan antar
satu sekolah dengan sekolah lainnya berbeda. Hal ini dikarenakan kondisi masing-masing
sekolah berbeda, entah peserta didiknya, pengajar, sarana, prasarana, dan lain-lain.
Kurikulum ini menuntut pendidik untuk mengimplementasikan pembelajaran mereka secara
berdiferensiasi (Evendi dkk., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan belajar siswa (Naibaho, 2023). Faiz
et al. (2022) mendeskripsikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai pembelajaran yang
dilakukan pendidik untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik di kelas yang meliputi
profil belajar, minat, dan kesiapan belajar. Ciri-ciri pembelajaran berdiferensiasi menurut
Maryam (2021) adalah sebagai berikut: 1) lingkungan belajar berisi siswa untuk belajar; 2)
kurikulum telah menetapkan tujuan pembelajaran dengan jelas; 3) adanya penilaian yang
berkesinambungan; 4) guru tanggap terhadap kebutuhan belajar siswa, 4) pengelolaan kelas
yang efektif. Diferensiasi yang dilakukan bisa berbentuk diferensiasi konten, proses, produk,
dan lingkungan.

Untuk melaksanakan hal tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang
mempertimbangkan keunikan dan juga kebutuhan dari setiap peserta didik. Model — model
pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika pada kurikulum
merdeka saat ini seperti Discovery learning (DL) , Problem Based Learning (PBL), dan Project
Based Learning (PjBL) (Pratiwi dkk., 2023). Dalam pelaksanaannya, P5 menggunakan PjBL,
yang secara mendasar berbeda dengan integrasi pembelajaran proyek ke dalam mata
pelajaran sekolah (Ismaya & Yusritawati, 2023).

Model Project Based Learning

Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL). PjBL dapat diartikan sebagai pembelajaran yang melibatkan
siswa merancang, membuat, dan memajang produk dalam jangka panjang untuk
memecahkan masalah dunia nyata (Putri dkk., 2023). Dapat dikatakan bahwa PjBL merupakan
model pembelajaran yang bertujuan untuk melaksanakan suatu proyek atau kegiatan. Lebih
lanjut, PjBL membantu memahami siswa lebih dalam dan mempertimbangkan pandangan
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yang berbeda dan juga mendorong siswa untuk terlibat dalam penyelidikan aktif,
mengeksplorasi suatu masalah dari berbagai sudut pandang, belajar tentang bagaimana
menanyakan masalah terkait, mengumpulkan informasi, menyelesaikan masalah, dan
bertanggung jawab atas hasil presentasinya (Kartini et al., 2021; Parker, 2020; Guo et al.,
2021; Haniah et al., 2021; Hussein, 2021;; Markula & Aksela, 2022; Pranjol et al., 2022).

Enam ciri khas PjBL yang membedakan dengan model lain antara lain adalah membuat
pertanyaan dasar, berfokus pada tujuan pembelajaran, berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran, berkolaborasi dengan siswa, menggunakan teknologi, dan menciptakan
artefak aktual (Guo dkk., 2020). Menurut Yulianto et al.(2017), model pembelajaran PJBL
mempunyai langkah-langkah atau sintaks, yaitu: 1) menentukan pertanyaan mendasar terkait
materi, 2) merancang proyek, 3) merencanakan jadwal proyek, 4) memantau kemajuan
proyek, 5) penilaian proyek, 6) mengevaluasi pengalaman proyek. Melalui, model
pembelajaran PjBL ini siswa dapat memperoleh wawasan yang luas untuk menghadapi
permasalahan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

PjBL memiliki beberapa keunggulan dalam pembelajaran, antara lain meningkatnya
motivasi belajar siswa guna meningkatkan keterampilannya dalam menyelesaikan tugas-
tugas penting; meningkatkan keaktifan siswa dalam rangka meningkatkan kemampuannya
dalam memecahkan masalah yang kompleks; menerapkan prinsip metakognitif dalam
penanganan media dan bahan kreasi seni dan teknologi; dan menghasilkan karya yang siap
pakai dan dapat digunakan dalam kehidupan (Purwanti dkk., 2022). Jadi, model pembelajaran
ini sesuai untuk mengembangkan keterampilan abad 21.

Filsafat Pendidikan Matematika

Penyelenggaraan pendidikan khususnya pada mata pelajaran matematika
memerlukan kajian dari filsafat (Tesar et al., 2022; Orchard et al.,, 2021). Pendidikan
matematika dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan menjadi individu yang
mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi dan mampu menyelesaikan permasalahan
yang ada. Filsafat pendidikan matematika mengkaji hakikat matematika, cara mengajar
matematika dan segala aspek yang berkaitan dengan pembelajaran matematika.
Sebagaimana dikemukakan oleh Simangunsong et al., (2021) bahwa filsafat pendidikan
matematika mempertanyakan hakikat matematika, sejarah matematika, psikologi
pembelajaran matematika, teori pengajaran matematika, psikologi anak yang terkait dengan
pembelajaran matematika, pengembangan kurikulum matematika sekolah, dan penerapan
kurikulum matematika dalam pembelajaran di kelas.

Menurut Ernest (1994), kajian filsafat pendidikan matematika memunyai implikasi
pada praktik pengajaran matematika melalui permasalahan yang dapat dilihat pada
pertanyaan-pertanyaan berikut:

“Teori dan epistemologi apa saja yang menjadi dasar dari pengajaran matematika? Asumsi
apa, yang mungkin tersirat, dan juga mendasari pendekatan pada pengajaran matematika?
Apakah asumsi tersebut valid? Cara apa yang diambil untuk mencapai tujuan dari pendidikan
matematika? Apakah tujuan dan cara yang digunakan tersebut konsisten? Teknik, metode,
dan sumber daya apa saja yang sedang, telah, dan mungkin akan digunakan dalam pengajaran
matematika? Teori apa yang menjadi dasar digunakannya teknologi komunikasi dan informasi
yang berbeda dalam pengajaran matematika? Nilai-nilai apa saja yang diakibatkan oleh
teknologi ini, baik tidak disengaja maupun disengaja? Apa kegunaan dari mengetahui
matematika jika dikaitkan dengan pemenuhan tujuan pengajaran matematika? Bagaimana
pembelajaran dan pengajaran matematika dapat dinilai dan dievaluasi? Apa peran dari
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pendidik? Peran yang bagaimana yang mungkin ada dalam hubungan perantara pendidik
antara matematika dan peserta didik? Apa batasan epistemologis, sosial, dan etika dari
tindakan pendidik? Pengetahuan matematika apa saja yang harus dimiliki pendidik? Apa
dampak dari filosofi, sikap, dan keyakinan pribadi guru (yang berkaitan dengan matematika)
terhadap praktik pembelajaran? Bagaimana seharusnya pendidik matematika dididik?
Terakhir, apa perbedaan dari mendidik, melatih, dan mengembangkan guru matematika?”

Dalam pandangan yang lebih umum, filsafat pendidikan matematika dapat dikatakan
mempunyai tujuan untuk memperjelas dan juga menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai
landasan objek, status, dan metode pendidikan matematika, . Tujuan secara ontologis
berkaitan dengan hakikat dari setiap komponen pendidikan matematika, dan secara
epistemologis berkaitan dengan memperjelas apakah semua pernyataan bermakna
pendidikan matematika mempunyai tujuan dan menentukan kebenarannya. Ontologi, atau
studi tentang keberadaan, menciptakan kerangka kerja tentang bagaimana suatu individu,
terhubung dalam masyarakat, memahami realitas di mana dia hidup. Kekuatan ontologi
adalah ia memberikan kunci untuk membuka cara realitas dipahami, dengan mengambil
objek studinya tentang keberadaan aktual benda, materi, konsep, pengalaman, dan kata-kata
(Chesky, 2013).

Epistemologi, atau studi tentang pengetahuan, mendapat penekanan lebih besar
dalam masyarakat rasionalis karena menjelaskan mengapa orang secara kolektif memutuskan
hal-hal tertentu benar, dan hal-hal lain tidak benar. Sains, dan interpretasi hasil-hasil ilmiah,
mengubah cara masyarakat bertindak di semua tahap kehidupan. Kesadaran terhadap hukum
alam, hukum matematika, hukum pendidikan yang kedudukannya sama akan menjadikan
dunia nyata berupa objek pendidikan matematika menjadi landasan dari pendidikan
matematika.

Beberapa guru menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang ia lakukan
bertujuan untuk mencapai ide yang tercantum dalam silabus. Namun, orang lain mungkin
berbeda. Orang lain bisa mengatakan bahwa tujuannya adalah untuk mendapatkan
pengetahuan matematika yang sebenarnya. Berdasarkan hal ini, tujuan dari pendidikan
matematika harus memungkinkan peserta didik untuk menyadari, memahami, menilai,
memanfaatkan dan mungkin juga menerapkan matematika dalam masyarakat, khususnya
pada situasi yang penting bagi kehidupan sosial, pribadi, dan profesional mereka (Ernest,
1991). Jadi, kurikulum harus didasarkan pada kegiatan yang dapat mengembangkan diri dan
juga kemandirian peserta didik; situasi kehidupan peserta didik merupakan titik tolak
perencanaan pendidikan; perolehan pengetahuan merupakan bagian dari kegiatan; dan
perubahan sosial merupakan tujuan final dari kurikulum (Ernest, 1991). Ernest (1994)
menguraikan permasalahan pendidikan matematika menjadi pedagogi matematika,
tekonologi dalam pengajaran matematika, matematika dan simbolisasi, dan matematika dan
budaya.

Pembahasan

Model Project Based Learning Ditinjau dari Filsafat Pendidikan Matematika
Model PjBL yang akan dikaitkan dengan dua cabang filsafat yakni ontologi dan
epistemologi. Teori filsafat yang berkaitan dengan model pembelajaran ini akan dipaparkan
terlebih dahulu. Teori filsafat ini antara lain empirisme, logikalisme, dan konstruktivisme.
Empirisme merupakan aliran yang menganggap bahwa pengetahuan didapatkan
melalui bukti empiris yakni melalui pengalaman dan observasi (Sternberg & Sternberg, 2012).
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Pengalaman dan observasi harus dialami sendiri oleh seseorang agar orang tersebut dapat
memperoleh pengetahuan baru atau menambah pengetahuan mereka. Selanjutnya,
logisisme merupakan aliran yang menganggap bahwa semua konsep termasuk matematika
dapat direduksi menjadi suatu konsep yang logis (Ernest, 2004). Logisisme menerima suatu
pengetahuan selama dapat diterima oleh logika manusia. Aliran filsafat lain yakni
konstruktivisme. Kontruksivisme memandang bahwa suatu kebenaran kadang kala tidak
dapat diterima secara langsung, namun bisa dibentuk ulang melalui metode konstruktif dan
penalaran (Ernest, 2004). Konstruksi tersebut dapat dilakukan melalui suatu kegiatan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa pendekatan kontruksivisme dapat
memberikan pengalaman langsung pada peserta didik sehingga dapat membangun kognisi,
pemahaman dan pengetahuan peserta didik (Bintoro dkk., 2021).

Model PjBL memberikan peserta didik kebebasan untuk mendesain aktivitas
belajarnya, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan di akhir mampu menghasilkan
produk kerja yang dapat ditunjukkan kepada orang lain (Elisabet dkk., 2019). Secara ontologis
model ini sesuai dengan aliran filsafat pendidikan yaitu empirisme. Jika ditinjau dari
sintaksnya, peserta didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan melalui suatu proyek
yang kemudian akan mengakibatkan peserta didik memperoleh pengetahuan. Peserta didik
akan diberikan kebebasan dalam membuat proyek untuk memperoleh pengetahuan yang
mana dalam prosesnya, peserta didik akan banyak memperoleh pengalaman dan informasi
yang tidak seluruhnya dapat menunjang konsep yang sedang dipelajari. Peserta didik akan
diarahkan menuju konsep yang dituju oleh pendidik. Di akhir, perserta didik akan mereduksi
hal-hal yang diperoleh melalui proyek tersebut sehingga hal itu berkaitan dengan logisisme
karena peserta didik akan menggunakan berbagai analisis dan penalaran yang mengarah pada
konsep yang dituju guru. Hasil atau kesimpulan dari pola berpikir ditarik melalui analisis yang
dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki (Khamaludin & Wachid, 2021).

Secara epistemologi model pembelajaran ini sesuai aliran kontruksivisme. PjBL
melibatkan proses konstruksi yang dilakukan secara mandiri oleh peserta didik. Guru akan
mengawasi dan mendorong pesera didik untuk mengumpulkan berbagai informasi melalui
proyek yang dilakukan. Peserta didik didorong untuk mengonstruksi penyelesaian masalah
melalui pengerjaan suatu proyek. Di akhir, guru memberikan peserta didik kesempatan untuk
memaparkan hasil dari poyeknya. Kemudian peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil
proyek dan pengetahuan apa yang sudah didapatkan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik mengonstruksi pengetahuan sendiri tentunya dengan pengawasan guru.

KESIMPULAN

PjBL memberikan pengalaman dan pengetahuan pada peserta didik melalui kegiatan
pembuatan proyek. Hal ini mampu mendorong siswa untuk mengonstruksi pengetahuan
mereka sendiri setelah presentasi hasil proyek selesai dimana hal itu akan melibatkan reduksi
beberapa informasi yang mungkin tidak diperlukan. Ditinjau dari ontologi filsafat pendidikan
matematika, hal ini sesuai dengan aliran empirisme dan logisisme. Sedangkan ditinjau dari
epistemologi filsafat pendidikan matematika sesuai aliran kontruksivisme yang mengartikan
bahwa pengetahuan dihasilkan dari proses konstruksi oleh peserta didik.
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